BAB I
PENDAHULUAN

D.L Yogyokarta. Perbaikan infrastruktur yang sudah terealisasi di DIY pada tahun
2019 yakni pembangunan bandara baru yang terletak di Kabupaten Kulon Progo yaitu
Bandar Udara Internasional (BPS, 2020),



Jumlah wisatawan berkunjung ke suatu daya tarik wisata dapat mempengaruhi
kematan perckonomian masyarakat sekitar yang pada akhimya dapat mempengaruhi
PAD. Berikut data PAD di Kota dan Kabupaten Provinsi D.1. Yogyakarta:

di antara lima (5) Kota dan Kabupat

Yogyakarta, Kobupaten Sleman, Kobupaten Bantul don PAD rendah terdapat di
Kabupaten Gummg Kidul dan Kabupaten Kulon Progo.

PAD Kota Yogyakarta tertinggi pada tahun 2019 mencapai total Rp.
253.163.837.254. Triliun. Realisasi 10 pajak dserah yang berkontribusi pada PAD



antara lain pajak hotel, restaurant, hiburan, reklame, penerangan jalan, parkir, air tanah,
sarang burung walet, bumi bangunan (PBB), dan bea perolehan hak atas tanah dan
bangunan (BPHTB), Berbeda jauh dari tahun-tshun sebelumnya. PAD kurang dari 40
persen dari total pendapatan asli doerah. hal ini terjadi karena adanya kebocoran

9 cenderung fluktuasi, PAD

tertinggi pada tahun 2019 sebesar Rp. 51.667,905,755 Triliun, kenaikan ini meningkat
sebesar 9,5 persen, karena jumlah wisatawan yang berkunjung ke daya tarik wisata
sebanyak 3,06 juta dengan pengunjung terbanyak di daya tarik wisata alam salah
satunya Pantai Parangtritis sebanyak 2.5 juta orang, realisasi peningkatan PAD dari



pajak daerah dan retribusi daerah. Jika dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, PAD
belum mencapai target 40 persen. karena masih kurangnya jumlah kunjungan
wisatawan yang datang ke daya tarik wisata, hal ini terjadi karena terdapat beberapa

faktor alam seperti tenadi banjir di sejumlalypantai, dan beberapa dava tarik wisata

yang masih tidak mengilimi perubalian
hll'ﬂ.ﬂml]m Pron0s]- yani '"_.'.'

Kabupaten Kulon Progo masih terbilang keci dibandingkan Kota dan

aten lainmya selamajperiode 2014 hingga 2019 di Provinsi DL Y ogyakarta. PAD
da tahun 2019 yakni sebesar Rp. 7.734.233.995 Triliun. Pertumbuhan PAD

ejak tahun 2014 hingga 2019 cenderung meningka
ra yang dipisahkan (BUMD), dan lain-lain PAD yang <a

hanya paja
maka dari itu pembangundn Kab wih tertinggal dari Kota dan
Kabupaten Lainnya di Daerah Istimewa Yogyakarta (Dinas Pariwista & Bappeda DIY.
2020).

PAD Kabupaten Gunungkidul dari tahun 2014 -2019 cenderung fluktuasi setiap
tahunnys. PAD tertinggi pads tahun 2019 sebesar Rp. 32.821.570.580 Triliun



mengalami kenaikan sebesar 27.3 persen, tidak mencapai target 40 persen vang telah
ditargetkan pemerintah daerah. hal ini terjadi karena adanys kebocoran retribusi dan
optimalisasi pengembangan dan promosi daya tark wisatn yang belum lerealisasi,

Tidak jauh berbeda dari tahun sebelumnyaPAD juga tidak mencapai target, karena

penelitian ini dan permasalahan yang diteliti difokuskan pada rumusan masalah sebagai
berikut:
1) Bagaimanskah pengaruh jumlah wisatawan terhadop PAD di Kota dan
Kabupaten Provinsi D.I. Yogyakarta?



1) Bagaimanakah pengaruh pajak hotel dan restaurant terhadap PAD di Kota dan
Kabupaten Provinsi D.1 Yogyakarta?
3) Bagaimanakah pengaruh pajak retribusi obyek dan daya tarik wisata terhadap

Penelitian ini diharapkan dapat membenkan manfast dan perkembangan ilmu
pengetahuan vakni:
L), Manfaat Teoretis



Secara akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasanah ilmu

pengetahuan mengenai pengarub vang diberikan sektor pariwisata dalam
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kota dan Kabupaten Provinsi
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